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Siti Rahmi, Nisa Rahayu, Rizki Amelia, Lani Yuningsih, Alya Nursyafiyah
Meningkatkan Kemampuan Emosional Anak Melalui Role Playing Pada Kelompok B di KB/TK Negeri Pembina
Lembursitu

Enhancing Children's Emotional Skills Through Role-Playing in Group B at KB/TK Negeri
Pembina Lembursitu

Abstract. The objective of this study was to determine whether the use of role-playing could enhance
the emotional skills of Group B children at TK Pembina Lembursitu during the 2018/2019 academic
year. This study employed Classroom Action Research (CAR) and was conducted at the State KB/TK
Pembina Lembursitu during the 2024/2025 academic year, specifically between January and February
2025.

The study involved two types of subjects: the subject implementing the action—the Group B
teacher at State KB/TK Pembina Lembursitu—and the subjects receiving the action—ig children in
Group B. Data were collected through observation, interviews, and documentation. The research
instruments included an observation checklist, an interview guide for the teacher, performance
indicators, action procedures, and data analysis methods.

The study concluded that the role-playing method successfully improved students' emotional
skills, as evidenced by the progress observed across Cycle I and Cycle II. Following the intervention in
Cycle I, there was an improvement resulting in 48% (9 students) falling into the "Starting to Develop"
(MB) category and 52% (10 students) falling into the "Developing as Expected" (BSH) category. By the
second meeting of Cycle II, a significant improvement was observed: 16% (3 students) were in the
"Starting to Develop" (MB) category, while 84% (16 students) were in the "Developing as Expected"
(BSH) category. These results for Group B children (aged 5-6 years) at TK Pembina Lembursitu during
the 2024/2025 academic year met the mastery criterion of 80%.

Keywoards: Role-Playing Method, Emotional Competence, Early Childhood.

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
penggunaan role playing mampu meningkatkan kemampuan emosional anak kelompok B di TK
Pembina Lembursitu Tahun Pelajaran 2018/2019, Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas.
Penelitian dilaksanakan di KB/TK Negeri Pembina Lembursitu Tahun Pelajaran 2024/2025,
dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 202s5.

Subjek penelitian ini ada 2, yaitu subjek yang melakukan tindakan yaitu Guru kelas B, KB/TK
Negeri Pembina Lembursitu, dan subjek yang menerima tindakan yaitu siswa kelompok B sebanyak 19
orang anak. Data dikumpulkan dengan observasi, wawancara, dokumentasi, Instrumen penelitian
yang digunakan berupa instrument lembar observasi yang berbentuk checklist dan instrument
wawancara untuk guru, indikator kinerja, prosedur tindakan, dan analisis data.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: dengan metode role playing dapat
meningkatkan kemampuan emosional siswa yang dilihat dari peningkatan yang terjadi pada Siklus I
dan Siklus II. Setelah mendapat tindakan pada pertemuan Siklus I terjadi peningkatan sebesar 48 %
atau g orang siswa katagori Mulai Berkembang (MB) dan 52% atau 10 orang siswa katagori berkembang
sesuai harapan. Pada pertemuan ke-2 siklus II terjadi peningkatan yang signifikan yaitu 16% atau 3
orang siswa pada katagori Mulai berkembang ( MB) dan 84% atau 16 siswa pada katagori berkembang
sesuai harapan (BSH). pada anak Kelas B usia 5-6 tahun di TK Pembina Lembursitu pada tahun ajaran
2024/2025 yaitu sesuai dengan katagori ketuntasan yaitu 80%.

Kata Kunci : Metode Role Playing, Kemampuan Emosional, Anak Usia dini.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan yang sekaligus
membedakan manusia dengan makhluk hidup lainnya. Hewan juga belajar tetapi
lebih ditentukan oleh instingnya. Sedangkan manusia, hidup menggunakan akal
pikiran yang dimilikinya dalam setiap berprilaku. Pada hakikatnya pendidikan adalah
suatu usaha manusia untuk meningkatkan ilmu pengetahuan, yang didapat dari
lembaga formal maupun non formal yang dimulai dari pendidikan Anak Usia Dini
hingga perguruan tinggi. Pada Bab 1 Ayat 14 Undang-undang RI nomor 20 tahun 2003
dijelaskan bahwa pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia 6 tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu partumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut'.

Landasan hukum terkait dengan pentingnya PAUD tersirat dalam amandemen
UUD 1945, pasal 28 b Ayat 2, yaitu negara menjamin kelangsungan hidup,
pengembangan, dan perlindungan anak terhadap ekploitasi dan kekerasan.
Pemerintah juga telah mengeluarkan PP No. 27 Tahun 1990 tentang Pendidikan
Prasekolah, dan PP No 39 Tahun 1992 tentang pran serta masyarakat dalam
Pendidikan Nasional>.

Pendidikan anak usia dini ( PAUD) adalah suatu proses pembinaan tumbuh
kembang anak sejak lahir hingga enam tahun secara menyeluruh, yang mencakup
aspek fisik, dan non pisik yang memberikan ransangan bagi perkembangan jasmani,
rohani (moral dan spiritual), motorik, akal, pikir, emosional, dan social yang tepat
dan benar agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Masa usia dini
merupakan masa yang sangat menentukan dalam pembentukan karakter dan
kepribadian seorang anak, artinya usia dini itu sebagai usia pengemban potensi
intelegensi maupun perkembangan sosial emosional permanen dalam dirinya.
Pengembangan potensi yang dimiliki anak, yang dianggap sangat penting dalam
membantu meletakkan dasar kemampuan dan pembentukan sumber daya manusia
yang berkualitas. Perkembangan anak wusia dini tidak hanya dimulai dari
perkembangan fisik dan non fisik seperti aspek bahasa, kognitif, nilai agama dan
moral, namun juga aspek sosial emosional.

Perkembangan sosial emosional anak pada masa kanak-kanak awal /usia
perasekolah dipengaruhi oleh faktor biologis dan lingkungan3. Tingkat interaksi anak
dengan orang lain dimulai dari orang tua, saudara, teman bermain hingga masyarakat
luas. Dapat dipahami bahwa perkembangan sosial emosional tidak dapat dipisahkan
satu sama lain. Dengan kata lain membahas perkembangan emosional harus
bersinggungan dengan perkembangan sosial, begitu pula sebaliknya membahas
perkembangan sosial harus melibatkan emosional, sebab keduanya terintegrasi
dalam bingkai kejiwaan yang utuh. Perkembangan sosial emosional adalah
perkembangan perilaku yang sesuai dengan tuntunan sosial, dimana perkembangan
emosional adalah suatu proses dimana anak melatih rangsangan-rangsangan sosial
terutama yang didapat dari tuntutan kelompok serta belajar bergaul dan bertingkah
laku.
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Masa anak usia dini merupakan masa keemasan dimana pada masa ini anak
secara khusus mulai peka atau mudah menerima stimulus-stimulus dari
lingkungannya. Dan berbagai upaya pendidikan baik disengaja maupun tidak
disengaja. Pada masa inilah terjadi pematangan fungsi-fungsi fisik dan fisikis
sehingga anak siap merespon dan mewujudkan semua tugas-tugas perkembangan+.
Ada banyak pihak yang dapat membantu perkembangan sosial emosional anak selain
orang tua di rumah yaitu seorang guru di sekolah. Dalam rangka mengemban tugas
dan tanggung jawab untuk mengoptimalkan perkembangan sosial emosional anak
diperlukan suatu upaya yang dilakukan oleh guru agar perkembangan sosial
emosional anak dapat berkembang secara optimal, upaya tersebut dapat dimulai
dengan pemahaman guru melalui penerapan metode dalam proses pengembangan
emosional anak. Untuk melatih perkembangan emosional anak usia dini dapat
ditumbuhkan melalui kegiatan pembelajaran yang menggunakan metode
pembelajaran role playing.

Metode pembelajaran role playing adalah suatu cara penguasaan bahan- bahan
pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan yang dilakukan siswa
dengan memerankannya sebagai tokoh. Permainan ini pada umumnya dilakukan
lebih dari satu orang, hal itu tergantung kepada apa yang diperankan.> Bermain
sebagaimana anggapan yang mengemuka membantu perkembangan fingsi-fungsi
sosial, kognitif, dan fsikologis®. Karena alasan ini berbagai permainan digunakan guru
dalam melaksanakan belajar mengajar di kelas sebagai upaya untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.

Role Playing atau bermain peran merupakan model pembelajaran yang sangat
penting bagi anak, karena bermain peran merupakan cara meningkatkan emosional
anak dalam pergaulan sosial. Kemampuan bermain peran (role playing) pada anak
juga akan terus berkembang sejalan dengan intensitas anak pada teman sebayanya.
Hal ini mengimplikasikan perlunya anak memiliki kesempatan yang luas dalam
menentukan sosialisasi dengan teman-temannya. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kemampuan emosional anak didik adalah
melalui metode role playing dalam proses pembelajaran di TK, ini bertujuan agar
anak senang saat belajar, anak lebih mudah menangkap dan mencerna materi
pembelajaran yang disampaikan guru, serta melatih kemampuan emosional anak.?

Pada metode role playing ini anak mendengarkan dialog-dialog atau
percakapan antar pelakunya, anak mampu menirukan kosa kata yang ada dalam
dialog, dan anak harus menarik kesimpulan isi cerita yang sudah didengarkan.

Bentuk-bentuk pelaksanaan sandiwara dalam bermain peran dapat
menggunakan satu, dua, atau tiga dan seterusnya. Hal ini tergantung bentuk cerita
dan taraf perkembangan anak yang melihatnya. Anak usia 4 sampai 5 tahun maksimal
menggunakan 5 buah karakter, dan anak usia 5 sampai 6 tahun menggunakan 6 buah
karakter.

Hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 10 Februari 2025 di KB/TK
Negeri Pembina Lembursitu, dalam pembelajaran menunjukkan bahwa penggunaan
role playing belum maksimal yang dilihat dari kemampuan berbicara dalam bermain
peran anak masih kurang. Gejala-gejala yang terlihat seperti: anak masih menangis,
bertengkar, mau menang sendiri, dan kesulitan bergaul dengan teman yang ada
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disekelilingnya, anak juga masih belum dapat mengatur prilakunya sendiri seperti
ragu-ragu dalam berbicara, anak masih kesulitan dalam menyampaikan gagasan,
pikiran dan kehendak kepada guru dan temannya. Sehingga dibutuhkan model
pembelajaran yang tepat yang dapat meningkatkan emosional anak seperti kegiatan
bermain peran dalam upaya meningkatkan emosional anak usia dini di KB/TK Negeri
Pembina Lembursitu. Kelemahan-kelemahan di atas merupakan masalah sehingga
perlu penerapan role playing dalam pembelajaran untuk meningkatkan emosional
anak pada kelompok B di KB/TK Negeri Pembina Lembursitu.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan penulis yaitu penelitian Tindakan Kelas adalah
penelitian yang mengkombinasikan perosedur penelitian dengan tindakan
substantib, suatu tindakan yang dilakukan dengan disiplin inkuiri, atau suatu usaha
seseorang untuk memahami apa yang sedang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah
peroses perbaikan dan perubahan.?

Penelitian tindakan kelas untuk membantu seseorang dalam mengatasi secara
peraktis persoalan yang dihadapi dalam situasi darurat dan membantu pencapaian
tujuan ilmu sosial dengan kerjasama dalam kerangka etika yang disepakati bersama.

Penelitian tindakan adalah sebuah bentuk inkuiri reflektif yang dilakukan
secara kemitraan mengenai situasi sosial tertentu (termasuk pendidikan) untuk
meningkatkan rasionalitas dan keadilan dari a) kegiatan peraktik- praktek sosial atau
pendidikan mereka, b) pemahaman mereka mengenai kegiatan-kegiatan peraktek
pendidikan ini, dan c) situasi yang memungkinkan terlaksananya kegiatan peraktek
ini.

Penelitian tindakan adalah kajian sitematik dari upaya perbaikan pelaksanaan
peraktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan
dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-
tindakan tersebut.®

Jadi dari pendapat para ahli diatas secara ringkas penelitian tindakan kelas
adalah bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi peraktek
pembelajaran mereka, dan belajar dari pengalaman mereka sendiri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti termasuk dalam jenis penelitian tindakan
kelas. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaborasi dengan guru kelas.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari
2 kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Penggunaan data lapangan menggunakan lembar observasi yang berupa BB
(Belum Berkembang), MB (Mulai berkembang), BSH (Berkembang sesuai harapan, dan
BSB (Bekembang sangat baik) Wawancara dan dokumentasi pengambilan data tersebut
dilakukan utuk mengetahui perkembangan emosional anak melalui metode bermain
peran (role playing). Pada kegiatan bermain peran anak merasa senang dan respon anak
sangat baik dalam melakukan kegitan belajar sambil bermain apalagi media yang
digunankan sangat disukai oleh anak- anak terutama anak laki-laki.
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Meningkatkan Kemampuan Emosional Anak Melalui metode bermain peran (role
playing) di KB/TK Negeri Pembina Lembursitu Tahun Ajaran 2024/2025, adalah dengan
mengubah metode pembelajaran yang sebelumnya menggunakan metode ceramah
menjadi yang lebih menyenangkan yaitu anak diajak untuk bermain sambil belajar. Dalam
hal ini peneliti menggunakan metode bermain peran ( role playing) .

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 suklus dan disetiap siklus
terdiri dari 2 kali pertemuan yang mencakup 4 tahap pada setiap siklusnya, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Berdasarkan pengamatan terlihat
adanya peningkatan dalam meningkatkan kemampuan emosional anak melalui metode
bermain peran (role playing) di KB/TK Negeri Pembina Lembursitu Tahun Ajaran 2024/
2025. Penelitian dilakukan di dalam ruang kelas B dengan jumlah siswa 19 orang dan
terlihat dari peningkatan nilai kemampuan emosional anak dari sebelum diadakannya
tindakan sampai pada tindakan siklus II yang terlihat dari hasil refleksi awal, siklus I, dan
siklus II, berikut ini:

1. Hasil Refleksi Kondisi Awal

Dari pengamatan pada kondisi awal sebelum dilaksanakan tindakan diperoleh data
tentang metode yang digunakan dalam proses pembelajaran dalam meningkatkan
kemampuan emosional anak sebelum menggunakan metode bermain peran (role playing)
di KB/TK Negeri Pembina Lembursitu dilakukan di kelas B dengan jumlah siswa sebanyak
19 orang dan pembelajaran menggunakan metode ceramah, sehingga pembelajaran
terlihat membosankan dan membuat anak merasa bosan atau kurang tertarik dalam
pembelajaran. Dan terdapat siswa yang asik bermain dengan temannya saat guru sedang
mengajar di kelas. Hasil pengamatan pada prasiklus kemampuan emosional anak pada
kategori

Kemampuan anak belum berkembang sebesar 74% atau 14 siswa, dan kemampuan
emosional anak pada kategori mulai berkembang sebesar 26% atau 5 siswa, sedangkan
kemampuan emosional anak pada kategori kemampuan berkembang sesuai harapan
sebesar 0% atau o siswa, dan sedangkan kemampuan emosional anak pada kategori
berkembang sangat baik juga sebesar o % atau tidak ada. Berdasarkan data awal tersebut
maka peneliti ingin meningkatkan emosional anak pada katagori berkembang sesuai
harapan dengan capaian minimal sebesar 80% atau katagori tuntas.

2. Hasil Refleksi Siklus I

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung Guru
Sudah menerapkan pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran (role
playing) pada katagori baik ( B) pada pertemuan ke-2 Siklus I, di KB/TK Negeri Pembina
Lembursitu Tahun Ajaran 2024/2025. Sedangkan hasil pengamatan selama proses
pembelajaran berlangsung pada Siklus I, terhadap siswa terlihat sudah mulai aktif
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran ( role playing)
yang dilihat sdari peningkatan indikator emosional anak meningkat sebesar 68% atau 13
siswa pada kategori kemampuan emosional mulai meningkat, belum terlihat ada
peningkatan pada katagori berkembang sesuai harapan, dan berkembang sangat baik. Hal
ini berarti siswa dengan kategori kemampuan emosional meningkat belum sesuai
indikator. Maka pada siklus I ini dilaksanakan kembali penelitian yang dilanjutkan pada
siklus II supaya dapat memenubhi target yang sudah ditetapkan oleh peneliti yaitu 8o %
atau 18 siswa memiliki kemampuan emosional meningkat.
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3. Hasil Refleksi Siklus II

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung pada
tindakan pertemuan I Siklus II, kegiatan guru pada siklus II sudah mencapai katagori baik
sekali (BS). Sedangkan siswa sudah mulai aktif dalam mengikuti pembelajaran dengan
baik melalui metode bermain peran (role playing). Sehingga hasil belajar siswa sudah
menunjukkan peningkatan yaitu 48% atau 9 siswa memiliki tingkat kemampuan
emosional katagori Mulai berkembang (MB) dan 52% atau 10 orang siswa meningkat pada
katagori berkembang sesuai harapa pada siswa kelas B di KB/TK Negeri Pembina
Lembursitu Tahun pelajaran 2024/2025.

Sedangkan hasil pengamatan selama proses pembelajatan berlangsung pada
pertemuan II Siklus II, siswa sudah banyak yang aktif untuk mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan metode bermain peran ( role playing) terjadi peningkatan yang
signifikan yaitu 84% atau 16 siswa memiliki kemampuan emosional katagori berkembang
sesuai harapan, sedangkan siswa yang memiliki kemampuan emosional pada katagori
Mulai berkembang sebesar 16% atau 3 orang siswa dari jumlah siswa 19 orang siswa di
kelas B KB/TK Negeri Pembina Lembursitu Tahun pelajaran 2024/2025.

Pada penelitian ini tidak terdapat hambatan pada saat pelaksanaan tindakan, baik
pada pertemuan siklus I ataupun pada pertemuan siklus II. Karena anak semakin antusias
dalam mengikuti pembelajaran berdasarkan hasil dari pengamatan selama penelitian
terdapat kurangnya media alat bantu untuk mendukung kegiatan belajar dengan metode
bermain peran (role playing). Untuk mengatasi hambatan tersebut adalah sebagai berikut:
a. Peneliti membuat media tubuh untuk membantu kegiatan bermain peran agar dapat
berjalan lancer.

b. Peneliti mengkondisikan anak dengan baik terlebih dahulu sebelum pembelajaran
dengan menggunakan metode bermain peran (role playing).

Semua hambatan tersebut dapat teratasi dengan menggunakan metode bermain
peran, sehingga dapat meningkatkan kemampuan emosional pada siswa di KB/TK Negeri
Pembina Lembursitu Tahun Ajaran 2024/ 2025.

KESIMPULAN

Dilihat dari hasil penelitian pada setiap siklus, pada siklus I kemampuan
emosional terlihat ada peningkatan jika dibandingkan dengan kondisi awal sebelum
siklus. Setelah mendapat tindakan pada pertemuan Siklus I terjadi peningkatan
sebesar 48 % atau g orang siswa katagori Mulai Berkembang (MB) dan 52% atau 10
orang siswa katagori berkembang sesuai harapan.

Pada pertemuan ke-2 siklus II terjadi peningkatan yang signifikan yaitu 16%
atau 3 orang siswa pada katagori Mulai berkembang ( MB) dan 84% atau 16 siswa pada
katagori berkembang sesuai harapan (BSH). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terjadi peningkatan yang signifikan kemampuan emosional anak setelah
menggunakan metode bermain peran (role playing) melalui kegiatan bermain peran
pada anak usia 5-6 tahun di KB/TK Negeri Pembina Lembursitu pada tahun ajaran
2024/2025 yaitu sesuai dengan katagori ketuntasan yaitu 80%.
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